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Abstract : This research was conducted at PT Karya Makmur Armada which aimed to identify risk on operator ergonomics, where the majority of the production process is done manually. The study was conducted through the following steps: 1) Identifying and knowing the value of Exposure Score on the body using the QEC; 2) Knowing the severity of injury to the muscles of the workers at the time of doing the job questionnaire Nordic Body Map; 3) Knowing the score, the level of risk and the level of action with the REBA method; 4) Knowing the cause of the risk to workers with Fishbone diagram, and 5) Providing solutions to ergonomic risks to workers. Results of calculation QEC range 50-59%. Furthermore, by using the obtained Nordic Body Map severity ranged 28-49 which means a low level of risk. A calculated result is known REBA REBA operator 2 has a score of 12 is very high risk level and action level 4. Furthermore, by using Fishbone diagram known operators have worked with less discomfort, the main cause of the risk factors in the work is the operator, equipment and work methods. The solution can be given is in the form of work desk facility, knee protectors, goggles and others.
Keywords: ergonomics risk, exposure level, the level of risk
Abstrak : Penelitian ini dilakukan di PT Karya Makmur Armada yang bertujuan untuk mengidentifikasi resiko ergonomi pada operator, dimana sebagian besar proses produksi dilakukan secara manual. Penelitian dilakukan melalui tahapan sebagai berikut : 1) Mengidentifikasi dan mengetahui nilai Exposure Score pada bagian tubuh menggunakan QEC; 2) Mengetahui tingkat keparahan cedera pada otot-otot para pekerja pada saat melakukan pekerjaan dengan kuesioner Nordic Body Map; 3) Mengetahui skor, level resiko dan level tindakan dengan metode REBA; 4) Mengetahui penyebab adanya resiko pada pekerja dengan diagram Fishbone; dan 5) Memberikan solusi terhadap resiko ergonomi pada pekerja. Hasil dari perhitungan QEC berkisar 50 – 59%. Selanjutnya dengan menggunakan Nordic Body Map didapat tingkat keparahan berkisar 28 – 49 yang berarti tingkat resiko rendah. Hasil perhitugan REBA diketahui operator 2 memiliki skor REBA 12 level resiko sangat tinggi dan level tindakannya 4. Selanjutnya dengan diagram Fishbone  diketahui operator menggerinda bekerja dengan kurang nyaman, penyebab utama timbulnya resiko dalam bekerja adalah faktor operator, peralatan kerja dan metodenya. Adapun Solusi yang bisa diberikan adalah diberikan fasilitas kerja berupa meja kerja, pelindung lutut, kacamata dan lainya.

Kata kunci: resiko ergonomi, exposure level, tingkat resiko
1. PENDAHULUAN
Begitu banyak pekerjaan yang dilakukan dengan menggunakan mesin, mulai dari mesin yang sangat sederhana sampai dengan menggunakan mesin yang berbasis teknologi canggih. Peningkatan penggunaan mekanisasi dan otomatisasi pada kecepatan kerja, dapat mengakibatkan suatu pekerjaan menjadi pekerjaan yang monoton dan kurang menarik untuk dikerjakan. Akibatnya beban kerja psikologis akan menjadi lebih dominan dirasakan oleh para pekerja. Di sisi lain, di berbagai industri juga masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan secara manual yang memerlukan tuntutan dan tekanan secara fisik yang berat. 

Bekerja secara manual dengan penggunaan mekanisasi, dapat mengakibatkan terjadinya keluhan dan komplain pada pekerja, seperti sakit pada pinggang dan punggung, ketegangan pada sekitar leher, sakit di sekitar pergelangan lengan, tangan dan kaki, kelelahan mata dan masih banyak lagi komplain yang lainnya. Banyaknya komplain dalam bekerja baik secara fisik maupun secara psikis, dapat menurunkan performance kerja yang pada akhirnya akan menurunkan produktifitas kerja. Berkaitan dengan permasalahan ini, maka ergonomi dapat memberikan solusi dari setiap permasalahan yang muncul di tempat kerja. (Tarwaka,2010: 1)

Menurut Annis & McConville (1996) dan Manuaba (1999) Salah satu definisi ergonomi yang menitik beratkan pada penyesuaian desain terhadap manusia adalah kemampuan untuk menerapkan informasi menurut karakter manusia, kapasitas dan keterbatasannya terhadap desain pekerjaan, mesin dan sistemnya, ruangan kerja dan lingkungan sehingga manusia dapat hidup dan bekerja secara sehat, aman, nyaman dan efisien. (Tarwaka,2010: 69)

Di dalam ergonomi terdapat resiko ergonomi yang merupakan segala macam resiko yang bisa terjadi berupa ketidaknyamanan, cedera, sakit, bahkan cacat yang disebabkan cara kerja dan tempat kerja yang tidak ergonomis. Resiko ergonomi ini dapat muncul karena kesalahan postur manusia saat bekerja. Dalam hal ini pekerja pasti pernah mengalami keluhan atau gangguan otot rangka atau musculoskeletal disorders (MSDs). Begitu juga yang dialami para pekerja di PT Karya Makmur Armada yang bergerak dalam industri manufacturing metal and steel fabricators. PT Karya Makmur Armada berlokasi di Jln. Jendral. A. Yani No 777 9/10 Ulu Palembang 30251, yang didirikan pada tanggal 20 Juni 1980. Dilatarbelakangi banyaknya permintaan pada pelayanan konstruksi, PT Karya Makmur Armada telah berperan aktif pada industri Konstruksi di palembang, selain itu menyediakan pelayanan pada semua sektor termasuk proyek-proyek yang dipercayakan kepadanya, lebih jauh untuk mendukung program pengembangan pemerintah.

Dari berbagai fenomena yang dialami oleh pekerja dengan melakukan pekerjaannya secara manual. Adapun beberapa tools yang dapat digunakan dalam resiko ergonomi untuk memperbaiki sistem kerja, diantaranya QEC (The Quick Exposure Check) yaitu suatu penilaian terhadap resiko kerja yang berhubungan dengan masalah gangguan otot (Work Related Musculoskeletal Disorders – WMSDs), kemudian ada kuesioner Nordic Body Map merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengetahui ketidaknyamanan pada para pekerja saat bekerja, dan (Rapid Entire Body Assesment) REBA merupakan pengaturan sikap tubuh saat bekerja.
Agar penelitian ini lebih terarah maka dibuatlah tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan mengetahui nilai Exposure Score pada bagian tubuh menggunakan QEC (The Quick Exposure Check).

2. Mengetahui tingkat keparahan (severity) cedera pada otot-otot para pekerja pada saat melakukan pekerjaan dengan menggunakan kuesioner Nordic Body Map.
3. Mengetahui skor, level resiko dan level tindakan dengan metode REBA.

4. Mengetahui penyebab adanya resiko pada pekerja dengan diagram Fishbone.
5. Memberikan solusi terhadap resiko ergonomi pada pekerja

2. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di PT Karya Makmur Armada yang berada di Jln. Jendral. A. Yani No 777 9/10 Ulu Palembang 30251.

Tempat dan Waktu Penelitian


Penelitian dan pengambilan data dilakukan pada bagian produksi di PT Karya Makmur Armada bulan Agustus tahun 2013.

Objek Penelitian

Objek yang diteliti adalah para pekerja atau operator di PT Karya Makmur Armada Palembang yang bertugas di bagian produksi dengan jenis kelamin laki-laki.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian secara langsung dilapangan, yaitu postur kerja operator, data denyut nadi operator dan membagikan kuesioner.

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur dan referensi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, yaitu teori-teori tentang QEC, Nordic Body Map dan REBA (Rapid Entire Body Assesment).

Studi Lapangan

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tinjauan langsung pada objek yang diteliti guna mendapatkan data primer yang diperlukan dan mencatata data-data yang diperlukan dalam penulisan.

Studi Pustaka

Penulis menggunakan pengetahuan teoritis yang didapat dari bangku kuliah serta buku yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi.

Wawancara (Interview)

Mengadakan wawancara langsung dan tanya jawab kepada pekerja yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi pada PT Kaya Makmur Armada Palembang yang berhubungan dengan masalah penulis.

Kuesioner

Membagikan Kuesioner QEC untuk mengukur risiko terkait penyakit akibat musculoskeletal disorder dan Nordic Body Map untuk penilaian terhadap resiko kerja yang berhubungan dengan gangguan otot ditempat kerja, guna mengetahui masalah yang dialami oleh para pekerja pada saat bekerja secara terus menerus.
Diagram Metode Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap. Adapun langkah-langkah diagram metode penelitian dapat dilihat seperti pada gambar dibawah ini

3. HASIL DAN BAHASAN
Pengumpulan Data


Data yang dikumpulkan oleh penulis selama melakukan penelitian pada PT. Karya Makmur Armada adalah data kuesioner dan postur tubuh operator dalam melakukan pekerjaanya dengan umur operator diatas 40 tahun. Adapun data yang didapat penulis yaitu :

1. Data kuesioner QEC dan Nordic Body Map yang dibagikan kepada para operator

2. Hasil rekapitulasi jawaban kuesioner pengamat dan operator

3. Postur tubuh operator saat bekerja, berupa foto 
Pengumpulan Data dengan QEC


Pengumpulan data ini menggunakan metode QEC di PT Karya Makmur Armada. Adapun tahap-tahap pengerjaanya adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data kuesioner yang diisi oleh pengamat dan juga semua operator yang bekerja di PT. Karya Makmur Armada bagian produksi.

2. Mengolah data kuesioner yang telah didapat  dan dihitung nilai exposure score pada setiap anggota tubuh yang diamati.

3. Menghitung exposure level untuk menentukan tindakan apa yang dilakukan berdasarkan dari hasil exposure score.
4. Memperbaiki stasiun kerja yang diteliti jika exposure level menghasilkan nilai yang tinggi karena berisiko terjadinya cedera pada operator.

5. Menganalisis kembali usulan perbaikan yang diberikan untuk mengetahui apakah usulan sudah baik atau belum.
Gambar 1 kuesioner QEC
Gambar berikut merupakan kuesioner QEC yang dibagikan kepada operator yang bekerja dibagian produksi di PT Karya Makmur Armada, yang berisi kuesioner pengamat dan kuesioner operator.
Tabel .1 Rekapitulasi Awal dari Metode QEC

	Stasiun kerja/operator
	Punggung
	Bahu/Lengan
	Pergelangan Tangan
	Leher

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	

	1
	A3
	B2
	C1
	D2
	E2
	F2
	G3

	Stasiun kerja/operator
	Pertanyaan

	
	H
	I
	J
	K
	L
	M
	N
	O

	1
	H2
	I2
	J3
	K1
	L1
	M2
	N2
	O1


Dari tabel diatas merupakan hasil rekapitulasi awal dari metode QEC yang diisi oleh pengamat dan operator 1, selanjutnya pengamat mengaplikasikan data dari diatas ke tabel exposure score yang ada dibawah ini.
Gambar 2 Rekapitulasi Nilai Awal Metode QEC
Setelah mendapatkan nilai exposure score pengamat melakukan rekapitulasi akhir untuk operator 1 .
Tabel 2 Nilai Exposure Score operator 1

	anggota tubuh yg diamati
	nilai EXPOSURE SCORE di stasiun kerja

	
	Operator 1

	punggung (statis)
	28

	punggung (bergerak)
	

	bahu/lengan
	26

	pergelangan tangan
	36

	leher
	12

	total EXPOSURE SCORE
	102

	Exposure Score(%)
	62,96



Berdasarkan tabel diatas nilai Exposure Score yang diperoleh adalah 62.96 yang berarti untuk action selanjutnya perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan

Berikut adalah hasil kuesioner QEC yang dibagikan ke 15 operator di PT Karya Makmur Armada.
Tabel 3 Hasil QEC untuk 15 operator
	Operator
	Nilai Exposur Score(%)

	1
	62,96

	2
	69,14

	3
	54,44

	4
	55,68

	5
	35,8

	6
	41,98

	7
	56,82

	8
	57,95

	9
	61,36

	10
	60,23

	11
	51,85

	12
	58,02

	13
	34,57

	14
	62,96

	15
	60,49


 Pengumpulan Data dengan Nordic Body Map


Pengumpulan data ini menggunakan metode Nordic Body Map di PT Karya Makmur Armada. Kuesioner Nordic Body Map merupakan salah satu bentuk kuesioner checklist ergonomic yang paling sering digunakan untuk mengetahui ketidaknyamanan pada para pekerja, berikut contoh kuesioner Nordic Body Map.
Gambar 3 Lembar kerja kuesioner individu
Nordic Body Map
Tabel 4 Rekapitulasi Kuesioner Nordic Body Map
	Anggota Tubuh
	Operator

	
	1

	leher atas
	2

	tengkuk
	3

	bahu kiri
	1

	bahu kanan
	2

	lengan ats kiri
	1

	punggung
	2

	lengan ats kanan
	1

	pinggang
	2

	pinggul
	2

	pantat
	2

	siku kiri
	1

	siku kanan
	1

	lengan bwh kiri
	1

	lengan bwh kanan
	1

	pergelangan tangan kiri
	2

	pergelangan tangan kanan
	2

	tangan kiri
	1

	tangan kanan
	2

	paha kiri
	1

	paha kanan
	1

	lutut kiri
	1

	lutut kanan
	1

	betis kiri
	1

	betis kanan
	1

	pergelangan kaki kiri
	1

	pergelangan kaki kanan
	1

	kaki kiri
	2

	kaki kanan
	2

	Total
	41


Berdasarkan kuesioner Nordic Body Map didapatlah hasil rekapitulasi akhir untuk operator 1 adalah 41

	Operator
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	Total
	41
	42
	33
	33
	35
	33
	37
	34
	36
	39
	33
	36
	32
	44
	36


Tabel 5 Hasil Nordic Body Map untuk 15 operator
Data diatas adalah hasil kuesioner Nordic Body Map yang dibagikan ke 15 operator di PT Karya Makmur Armada.
Dari data kuesioner diatas didapatlah 3 operator yang nilai QEC dan Nordic Body Map yang terbesar adalah data operator 1, 2 dan 14. Maka dilanjutkan dengan menggunakan metode REBA guna mengetahui tingkat resiko yang dialami oleh operator.

Pengolahan Data dengan metode REBA Pada Operator 1
Tahap ini merupakan proses awal pembuatan tangki air, dimana operator 1 mengangkat alat gerinda dan menghaluskan pipa dari sisa sisa las.

Bagian A

a. Batang tubuh dan punggung operator saat menggerinda berada > 60( ke depan tubuh, skor REBA di berikan 4 sedangkan skor perubahan +1 karena batang tubuh menekuk.

b. Leher. Posisi leher operator saat melakukan pekerjaannya membentuk sudut > 20( dengan skor REBA 2 dan skor perubahan 1 karena bengkok.

c. Kaki operator saat melakukan aktivitasnya menahan tubuh dengan posisi duduk diberikan skor 1. Untuk skor perubahan 0.
d. Beban yang diangkat oleh operator 5-10 kg skor REBA yang diberikan 1 sedangkan skor perubahan adalah 0 karena beban tidak mengalami tambahan beban secara mendadak.

Bagian B

a. Lengan Atas. Pergerakan lengan atas operator berada pada posisi 45(-90( maka skor REBA adalah 3 sedangkan untuk skor perubahan +1 hal ini dikarenakan posisi bahu naik saat melakukan aktivitas.
b. Lengan Bawah. Pergerakan lengan bawah >100( ke depan tubuh maka skor REBA adalah 2 untuk skor perubahannya adalah 0.
c. Pergelangan Tangan operator >15( ke depan adapun skor REBA yang diberikan adalah 1 sedangkan skor perubahannya +1 karena pergelangannya berputar.
d. Genggaman operator saat memegang beban tidak dapat diterima meskipun memungkinkan maka skor REBA adalah 2.

e. Aktivitas tidak stabil maka skor REBA adalah +1 hal ini di karenakan atktivitas yang dilakukan operator disaat melakukan pekerjaannya tidak stabil pada sikap kerja.

Skor Tabel A


Tabel ini menunjukkan posisi tubuh, leher dan kaki. Pada warna kuning menjelaskan posisi leher berada pada posisi 3, kaki berada diposisi 1 dan batang tubuh pada posisi 5. Untuk menentukan nilai pada skor Bagian A ini kita mengamati kolom di bawah ini dimana ketiga hal tersebut bertemu.

Tabel 6 Skor Tabel A

	Tabel A
	Leher

	
	1
	2
	3

	Kaki
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	T

U

B

U

H
	1
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	3
	3
	5
	6

	
	2
	2
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	6
	4
	5
	6
	7

	
	3
	2
	4
	5
	6
	4
	5
	6
	7
	5
	6
	7
	8

	
	4
	3
	5
	6
	7
	5
	6
	7
	8
	6
	7
	8
	9

	
	5
	4
	6
	7
	8
	6
	7
	8
	9
	7
	8
	9
	9


Skor Tabel B


Pada skor bagian B ini menunjukkan posisi lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan. Pada warna biru pada kolom menjelaskan posisi lengan atas berada pada posisi 4, lengan bawah pada posisi 2 dan pergelangan tangan pada posisi 2. Untuk menentukan nilai pada skor B ini kita mengamati kolom dimana ketiga hal tersebut akan bertemu.

Tabel 7 Skor Tabel B

	Tabel B
	Lengan Bawah

	
	1
	2

	Pergelangan
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	Lengan atas
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	4

	
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	5

	
	4
	4
	5
	5
	5
	6
	7

	
	5
	6
	7
	8
	7
	8
	8

	
	6
	7
	8
	8
	8
	9
	9


Skor Tabel C


Skor tabel C merupakan hasil dari skor A ditambah dengan skor beban dan skor B ditambah dengan skor genggaman. Skor A dan B akan menetukan kolom dan nilai pada skor tabel C.                Tabel 8 Skor Tabel C
	Skor A
	Skor B

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	1
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	5
	6
	7
	7

	2
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	5
	6
	6
	7
	7

	3
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	6
	7
	7
	8
	8

	4
	3
	4
	4
	4
	5
	6
	7
	8
	8
	9
	9

	5
	4
	4
	4
	5
	6
	7
	8
	8
	9
	9
	9

	6
	6
	6
	6
	7
	8
	8
	9
	9
	10
	10
	10

	7
	7
	7
	7
	8
	9
	9
	9
	10
	10
	11
	11

	8
	8
	8
	8
	9
	10
	10
	10
	10
	10
	11
	11

	9
	9
	9
	9
	10
	10
	10
	11
	11
	11
	12
	12

	10
	10
	10
	10
	11
	11
	11
	11
	12
	12
	12
	12

	11
	11
	11
	11
	11
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12


Tabel 9 Nilai Level Tindakan REBA

	Skor REBA
	Level Resiko
	Level Tindakan
	Tindakan

	11
	Sangat Tinggi
	4
	Diperlukan tindakan secepatnya


Setelah melakukan perhitungan menggunakan Worksheet maka didapatlah skor REBA 11 dengan level resiko sangat tinggi dan level tindakan 4, hal ini berarti diperlukan tindakan secepatnya

Pengolahan Data dengan metode REBA Pada Operator 2

Tahap ini merupakan proses awal pembuatan pintu ruko, dimana operator 2 mengangkat alat gerinda dan menghaluskan dari hasil pemotongan plat baja.

Bagian A

a. Batang tubuh dan punggung operator saat menggerinda berada 20( - 60( ke depan tubuh, skor REBA di berikan 3 sedangkan skor perubahan +1 karena batang tubuh menekuk.

b. Leher. Posisi leher operator saat melakukan pekerjaannya membentuk sudut > 20( dengan skor REBA 2 dan skor perubahan 1 karena bengkok.

c. Kaki operator saat melakukan aktivitasnya menahan tubuh dengan posisi duduk diberikan skor 1. Untuk skor perubahan +2 karena lutut bengkok > 60(.
d. Beban yang diangkat oleh operator 5-10 kg skor REBA yang diberikan 1 sedangkan skor perubahan adalah 0 karena beban tidak mengalami tambahan beban secara mendadak.

Bagian B

a. Lengan Atas. Pergerakan lengan atas operator berada pada posisi 20(-45( maka skor REBA adalah 2 sedangkan untuk skor perubahan +1 hal ini dikarenakan posisi bahu naik saat melakukan aktivitas.
b. Lengan Bawah. Pergerakan lengan bawah >100( ke depan tubuh maka skor REBA adalah 2 untuk skor perubahannya adalah 0.
c. Pergelangan Tangan operator >15( ke depan adapun skor REBA yang diberikan adalah 1 sedangkan skor perubahannya +1 karena pergelangannya berputar.
d. Genggaman operator saat memegang beban tidak dapat diterima meskipun memungkinkan maka skor REBA adalah 2.

e. Aktivitas tidak stabil maka skor REBA adalah +1 hal ini di karenakan atktivitas yang dilakukan operator disaat melakukan pekerjaannya tidak stabil pada sikap kerja.

Skor Tabel A

Tabel ini menunjukkan posisi tubuh, leher dan kaki. Pada warna kuning menjelaskan posisi leher berada pada posisi 3, kaki berada diposisi 3 dan batang tubuh pada posisi 4. Untuk menentukan nilai pada skor Bagian A ini kita mengamati kolom di bawah ini dimana ketiga hal tersebut bertemu.

Tabel 10 Skor Tabel A

	Tabel A
	Leher

	
	1
	2
	3

	Kaki
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	T

U

B

U

H
	1
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	3
	3
	5
	6

	
	2
	2
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	6
	4
	5
	6
	7

	
	3
	2
	4
	5
	6
	4
	5
	6
	7
	5
	6
	7
	8

	
	4
	3
	5
	6
	7
	5
	6
	7
	8
	6
	7
	8
	9

	
	5
	4
	6
	7
	8
	6
	7
	8
	9
	7
	8
	9
	9


Skor Tabel B


Pada skor bagian B ini menunjukkan posisi lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan. Pada warna biru pada kolom menjelaskan posisi lengan atas berada pada posisi 3, lengan bawah pada posisi 2 dan pergelangan tangan pada posisi 2. Untuk menentukan nilai pada skor B ini kita mengamati kolom dimana ketiga hal tersebut akan bertemu.
Tabel 11 Skor Tabel B

	Tabel B
	Lengan Bawah

	
	1
	2

	Pergelangan
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	Lengan atas
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	4

	
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	5

	
	4
	4
	5
	5
	5
	6
	7

	
	5
	6
	7
	8
	7
	8
	8

	
	6
	7
	8
	8
	8
	9
	9


Skor Tabel C


Skor tabel C merupakan hasil dari skor A ditambah dengan skor beban dan skor B ditambah dengan skor genggaman. Skor A dan B akan menetukan kolom dan nilai pada skor tabel C.
Tabel 12 Skor Tabel C

	Skor A
	Skor B

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	1
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	5
	6
	7
	7

	2
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	5
	6
	6
	7
	7

	3
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	6
	7
	7
	8
	8

	4
	3
	4
	4
	4
	5
	6
	7
	8
	8
	9
	9

	5
	4
	4
	4
	5
	6
	7
	8
	8
	9
	9
	9

	6
	6
	6
	6
	7
	8
	8
	9
	9
	10
	10
	10

	7
	7
	7
	7
	8
	9
	9
	9
	10
	10
	11
	11

	8
	8
	8
	8
	9
	10
	10
	10
	10
	10
	11
	11

	9
	9
	9
	9
	10
	10
	10
	11
	11
	11
	12
	12

	10
	10
	10
	10
	11
	11
	11
	11
	12
	12
	12
	12

	11
	11
	11
	11
	11
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12


Tabel 13 Nilai Level Tindakan REBA

	Skor REBA
	Level Resiko
	Level Tindakan
	Tindakan

	12
	Sangat Tinggi
	4
	Diperlukan tindakan secepatnya


Setelah melakukan perhitungan menggunakan Worksheet maka didapatlah skor REBA 12 dengan level resiko sangat tinggi dan level tindakan 4, hal ini berarti diperlukan tindakan secepatnya
Pengolahan Data dengan metode REBA Pada Operator 14

Tahap ini merupakan proses awal pembuatan tangki air, dimana operator 14 mengangkat alat las dan mengelas sambungan pipa agar menyatu.

Bagian A

a. Batang tubuh dan punggung operator saat mengelas berada 20( - 60( ke depan tubuh, skor REBA di berikan 3 sedangkan skor perubahan +1 karena batang tubuh menekuk.

b. Leher. Posisi leher operator saat melakukan pekerjaannya membentuk sudut > 20( dengan skor REBA 2 dan skor perubahan 1 karena bengkok.

c. Kaki operator saat melakukan aktivitasnya menahan tubuh dengan posisi duduk diberikan skor 1. Untuk skor perubahan +2 karena lutut bengkok > 60(.
d. Beban yang diangkat oleh operator < 5 kg skor REBA yang diberikan 0 sedangkan skor perubahan adalah 0 karena beban tidak mengalami tambahan beban secara mendadak.

Bagian B

a. Lengan Atas. Pergerakan lengan atas operator berada pada posisi 20(-45( maka skor REBA adalah 1 sedangkan untuk skor perubahan +1 hal ini dikarenakan posisi lengan berputar saat melakukan aktivitas.
b. Lengan Bawah. Pergerakan lengan bawah >100( ke depan tubuh maka skor REBA adalah 2 untuk skor perubahannya adalah 0.
c. Pergelangan Tangan operator > 15( ke depan adapun skor REBA yang diberikan adalah 1 sedangkan skor perubahannya +1 karena pergelangannya berputar.
d. Genggaman operator saat memegang beban masih dapat diterima meskipun tidak ideal maka skor REBA adalah 1.

e. Aktivitas tidak stabil maka skor REBA adalah +1 hal ini di karenakan atktivitas yang dilakukan operator disaat melakukan pekerjaannya tidak stabil pada sikap kerja.

Skor Tabel A


Tabel ini menunjukkan posisi tubuh, leher dan kaki. Pada warna kuning menjelaskan posisi leher berada pada posisi 3, kaki berada diposisi 3 dan batang tubuh pada posisi 4. Untuk menentukan nilai pada skor Bagian A ini kita mengamati kolom di bawah ini dimana ketiga hal tersebut bertemu.

Tabel 14 Skor Tabel A

	Tabel A
	Leher

	
	1
	2
	3

	Kaki
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	T

U

B

U

H
	1
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	3
	3
	5
	6

	
	2
	2
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	6
	4
	5
	6
	7

	
	3
	2
	4
	5
	6
	4
	5
	6
	7
	5
	6
	7
	8

	
	4
	3
	5
	6
	7
	5
	6
	7
	8
	6
	7
	8
	9

	
	5
	4
	6
	7
	8
	6
	7
	8
	9
	7
	8
	9
	9


Skor Tabel B


Pada skor bagian B ini menunjukkan posisi lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan. Pada warna biru pada kolom menjelaskan posisi lengan atas berada pada posisi 3, lengan bawah pada posisi 2 dan pergelangan tangan pada posisi 2. Untuk menentukan nilai pada skor B ini kita mengamati kolom dimana ketiga hal tersebut akan bertemu.

Tabel 15 Skor Tabel B

	Tabel B
	Lengan Bawah

	
	1
	2

	Pergelangan
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	Lengan atas
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	4

	
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	5

	
	4
	4
	5
	5
	5
	6
	7

	
	5
	6
	7
	8
	7
	8
	8

	
	6
	7
	8
	8
	8
	9
	9


Skor Tabel C


Skor tabel C merupakan hasil dari skor A ditambah dengan skor beban dan skor B ditambah dengan skor genggaman. Skor A dan B akan menetukan kolom dan nilai pada skor tabel C.

Tabel 16 Skor Tabel C

	Skor A
	Skor B

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	1
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	5
	6
	7
	7

	2
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	5
	6
	6
	7
	7

	3
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	6
	7
	7
	8
	8

	4
	3
	4
	4
	4
	5
	6
	7
	8
	8
	9
	9

	5
	4
	4
	4
	5
	6
	7
	8
	8
	9
	9
	9

	6
	6
	6
	6
	7
	8
	8
	9
	9
	10
	10
	10

	7
	7
	7
	7
	8
	9
	9
	9
	10
	10
	11
	11

	8
	8
	8
	8
	9
	10
	10
	10
	10
	10
	11
	11

	9
	9
	9
	9
	10
	10
	10
	11
	11
	11
	12
	12

	10
	10
	10
	10
	11
	11
	11
	11
	12
	12
	12
	12

	11
	11
	11
	11
	11
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12
	12


Tabel 17 Nilai Level Tindakan REBA

	Skor REBA
	Level Resiko
	Level Tindakan
	Tindakan

	11
	Sangat Tinggi
	4
	Diperlukan tindakan secepatnya


Setelah melakukan perhitungan menggunakan Worksheet maka didapatlah skor REBA 11 dengan level resiko sangat tinggi dan level tindakan 4, hal ini berarti diperlukan tindakan secepatnya
Fishbone Diagram

Fishbone diagram digunakan untuk mengetahui titik permasalah yang dihadapi perusahaan, agar perusahaan dapat meningkatkan hasil produksi yang lebih maksimal, dapat mengetahui penyebab permasalah yang dihadapi perusahaan, dan dapat memperbaiki masalah yang terjadi di dalam ruang lingkup produksi. Pada penelitian yang telah diperhitungkan sebelumnya, didapatlah nilai operator yang memiliki level resiko sangat tinggi yang menghasilkan skor REBA 12, dengan level tindakan 4 yaitu operator 2. Untuk memperbaiki tingkat kelelahannya perlu dilakukan analisis menggunakan diagram Fishbone.
Gambar 4 fishbone diagram.
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengurangi tingkat kelelahan yang tinggi diperlukan 
1. Peningkatan keterampilan operator atau perlu adanya peremajaan pekerja.

2. Diberikan alat bantu kerja berupa meja kerja.

3. Untuk kenyamanan dalam bekerja sikap kerja operator juga harus diperhatikan.

4. Dalam bekerja operator seharusnya menggunakan masker dan alat keselamatan kerja lainnya seperti sarung tangan, helm dll.

5. Seharusnya ada ruang kerja yang nyaman bagi operator.

Berdasarkan analisis di atas bahwa metode QEC yang diamati oleh peneliti pada semua operator menunjukkan nilai yang cukup tinggi, yang berarti action selanjutnya perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan. Sedangkan untuk metode Nordic Body Map menunjukkan nilai yang masih berada pada tingkat resiko rendah yang artinya belum diperlukan adanya tindakan perbaikan. 


Ketidaksamaan hasil yang diperoleh dari kedua metode tersebut  disebabkan adanya perbedaan pendapat dari sudut pandang peneliti dan operator. Menurut kuesioner REBA, peneliti berpendapat bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh operator tersebut memiliki resiko yang cukup tinggi. Berbeda dengan kuesioner Nordic Body Map, operator beranggapan pekerjaan yang mereka lakukan tersebut masih dalam tingkat resiko rendah, dikarenakan operator menilai diri sendiri sehingga hasil dari ke dua metode tersebut tidak sama.

Setelah dilakukan pengamatan dengan kedua metode tersebut didapatlah tiga operator yang memiliki nilai terbesar menurut metode QEC dan Nordic Body Map adalah 1, 2 dan 14. Kemudian, dilanjutkan dengan menggunakan metode REBA. Dari hasil perhitungan worksheet REBA nilai operator 2 memiliki nilai terbesar yaitu skor REBA 12 dengan level resiko sangat tinggi dan level tindakan 4 yang artinya diperlukan tindakan secepatnya yaitu istirahat setelah melakukan pekerjaan.

4. SIMPULAN
Dari hasil penelitian di PT Karya Makmur Armada maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

a. Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan metode QEC maka didapatlah nilai Exposure Score nya adalah sebagai berikut :

	Operator
	Nilai Exposure Score(%)

	1
	62,96

	2
	69,14

	3
	54,44

	4
	55,68

	5
	35,8

	6
	41,98

	7
	56,82

	8
	57,95

	9
	61,36

	10
	60,23

	11
	51,85

	12
	58,02

	13
	34,57

	14
	62,96

	15
	60,49


b. Dari hasil matode Nordic Body Map dapat diketahui bahwa tingkat keparahan yang terjadi pada seluruh operator PT Karya Makmur Armada berkisar 28 – 49 yang artinya tingkat resiko yang diderita para operator adalah rendah dan tindakan perbaikannya yaitu belum diperlukan tindakan.

c. Pada operator 1 dan 14 dilakukan perhitungan menggunakan Worksheet REBA maka didapatlah skor REBA 11 dengan level resiko sangat tinggi dan level tindakan 4, hal ini berarti diperlukan tindakan secepatnya. Pada operator 2 dilakukan juga perhitungan menggunakan Worksheet Reba dan didapatlah skor REBA 12 dengan level resiko sangat tinggi dan level tindakan 4, hal ini berarti diperlukan tindakan secepatnya. 

d. Berdasarkan diagram Fishbone diketahui bahwa pada operator 2 (menggerinda) bekerja dengan kurang nyaman yang menyebabkan adanya resiko dalam bekerja. hal ini dikarenakan ada beberapa penyebab utamanya antara lain faktor operator, peralatan kerja dan metodenya. Ketiga penyebab tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat.

e. Solusi yang bisa diberikan adalah diberikan fasilitas kerja berupa meja kerja, pelindung lutut, kacamata dan lainya.
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